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Psikologi dan studi tentang perilaku manusia mulai merangkul dunia
ekonomi dan keuangan karena terbukti bahwa hipotesis pasar keuangan
yang efisien tidak memadai untuk menjelaskan kompleksitas fenomena
yang terjadi.




 








Memang, mendalilkan keberadaan 
homo economicus yang sangat
rasional dalam tindakannya tentu saja membantu dalam menertibkan
berbagai elemen yang membentuk sistem keuangan dan dalam
mempelajari
bagaimana mereka berhubungan satu sama lain. Tetapi rasionalitas
memiliki bias implisit yang kadang-kadang mengarah pada hasil
praktis
yang berbeda dari apa yang dipostulatkan. Memang, informasi tidak
selalu diproses dengan benar oleh manusia.




 








Oleh karena itu, pilihan-pilihan yang dibuat oleh para pelaku
ekonomi
selalu yang terbaik, serta yang paling logis dan fungsional. Tetapi
mereka tidak selalu mengikuti linearitas rasional yang disarankan
dalam konteks akademis. Faktanya, teori sering kali jauh dari apa
yang terjadi dalam kenyataan.




 








Sayangnya, seperti yang bisa kita amati pada awal siklus krisis
ekonomi, pilihan orang sering kali tampak sangat tidak rasional
hanya
sampai sesuatu yang tidak terduga terjadi. Dan memang, terkadang
pasar diliputi oleh fase nyata euforia irasional, yang kemudian
diikuti oleh momen-momen depresi yang tidak dapat dibenarkan.




 








TEORI:




PERILAKU RASIONAL DAN LINIER




 








SITUASI NYATA:





  
EUFORIA ← → DEPRESI





 








Keuangan perilaku muncul sebagai alat yang menawarkan satu opsi
interpretatif lebih banyak daripada yang sebelumnya dimungkinkan
dengan menerapkan logika ekonomi murni. 





 








Ini adalah pendekatan multidisiplin yang tidak bercita-cita untuk
memiliki solusi akhir untuk menafsirkan fenomena keuangan apa pun,
tetapi memungkinkan penambahan penjelasan penting untuk skenario
yang
jika tidak, berisiko terjebak dalam prasangka dan disambiguasi
pemikiran tradisional.




 








Tentu saja, teori pasar rasional selalu dapat mencoba menjelaskan
fenomena yang tidak sesuai sebagai peristiwa acak, tetapi tanpa
menambahkan nilai nyata apa pun pada keseluruhan kerangka
interpretatif. Di sisi lain, setiap teori pasti akan digabungkan
(atau digantikan) oleh teori lain dalam perjalanan waktu. 





 








Tantangan yang dihadapi oleh para pelaku ekonomi setiap hari tentu
saja tidak dapat mengabaikan efek dan ruang lingkup bìas kognitif
(seperti dalam kasus heuristik representasi, terlalu percaya diri,
ketersediaan, penyesuaian atau penjangkaran).




 








Selama beberapa halaman berikutnya, kita akan melihat lebih dekat
bagaimana fenomena ini bekerja saat kita mengembangkan subjek
keuangan perilaku. Kita akan mulai dengan prinsip-prinsip dasar
subjek dan kemudian melanjutkan ke aplikasi praktis dan
fungsional.




 








Tujuannya adalah untuk membantu pembaca memperluas kotak peralatan
interpretasinya untuk lebih memahami bagaimana pasar bekerja dan
membuat keputusan yang lebih tepat daripada yang biasanya
terjadi.
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Keuangan perilaku adalah bidang ekonomi yang baru lahir dan sedang
berkembang, yang ditandai dengan penggunaan pendekatan
multidisiplin
dan multifaktor. Gagasan dasar di balik penelitian ini adalah,
bahwa
kombinasi dari temuan-temuan terbaru dari ilmu ekonomi, psikologi,
neurologi, dan sosiologi mampu menjelaskan secara lebih mendalam
tentang cara-cara orang membuat pilihan ekonomi. 





 








Oleh karena itu, penemuan-penemuan terbaru dalam disiplin-disiplin
ini harus memastikan nilai interpretatif sinergis sehubungan dengan
penerapan teori-teori individual, terutama dalam menghadapi
kerangka
kerja ekonomi seperti yang ada saat ini, yang menjadi semakin
kompleks dan entropis karena masuknya teknologi baru.




 








Kita hanya perlu memikirkan perkembangan perdagangan algoritmik
frekuensi tinggi yang tak terbendung, di mana perangkat lunak
otomatis mampu berdagang dalam sepersejuta detik.  





 








Oleh karena itu, ini adalah bidang penelitian yang dapat menawarkan
jawaban di mana ekonomi tradisional kesulitan untuk mengantisipasi
apa yang mungkin menjadi kemungkinan evolusi masa depan sektor ini,
karena semakin banyak fakta dan peristiwa yang tidak sesuai dengan
skema interpretasi yang lebih tradisional.




 








Kenyataannya, kita sudah mulai berbicara tentang keuangan perilaku
dalam teori-teori awal ekonomi neoklasik. Ambil contoh Adam Smith,
yang menulis 'teori sistem moral', di mana ia menggambarkan sistem
yang didasarkan pada prinsip simpati.




 








Menurut Smith, simpati terbentuk melalui proses identifikasi dan
konfrontasi dengan perasaan orang lain. Dalam mekanisme ini, orang
dengan demikian menaruh minat pada orang lain tanpa menyerahkan
diri
mereka sendiri. Dengan demikian, pembuat roti memproduksi roti
bukan
untuk diberikan tetapi untuk dijual, tetapi bertujuan untuk
menawarkan produk yang diinginkan dan dihargai oleh pelanggan.




 








Oleh karena itu, yang mendasari setiap pertukaran komersial adalah
keinginan untuk menawarkan nilai kepada pihak lain, secara
bersamaan
memuaskan kepentingan diri sendiri dan pihak lain. Menurut ekonom,
tangan tak terlihat dari pasar sesuai dengan keadilan, menyamakan
tatanan ekonomi dengan tatanan moral.




 








Oleh karena itu, ekonomi dan psikologi menyatu dalam perilaku agen
ekonomi. Asumsi yang mendasari keuangan perilaku.




 








Jelas, dalam dekade-dekade berikutnya, pandangan manusia sebagai
operator rasional menjadi dominan, tetapi prinsip-prinsip ekonomi
perilaku hanya menunggu untuk diungkapkan. Oleh karena itu, sejak
tahun 1980-an, telah terjadi proliferasi hipotesis, studi, dan
teori
mengenai dampak dari cara orang membuat keputusan tentang masalah
ekonomi.




 








Di sisi lain, apa yang selalu membuat bidang studi ini menjadi
topik
dan signifikan adalah anomali yang terus menerus terjadi yang
membuat
teori-teori yang mengikuti satu demi satu selama bertahun-tahun
menjadi 'cacat'. Entah itu koreksi pasar yang kecil, atau
ketidaksejajaran harga instrumen keuangan, atau bahkan pembelian
besar-besaran yang tidak dapat dibenarkan oleh logika (bagaimana
mungkin orang tidak memikirkan gelembung spekulatif yang telah
mengikuti satu sama lain selama beberapa dekade terakhir), selalu
tampak bahwa ada sesuatu yang tetap ada yang tidak dapat dijelaskan
secara memadai dengan menggunakan teori ekonomi tradisional.




 








Pada akhir tahun 1970-an, teori prospek pertama kali muncul,
disebarluaskan melalui publikasi oleh Kahneman dan Tversky yang
berjudul 'Prospect Theory: An Analysis of Decision Under Risk'. Ini
menantang apa yang disebut teori utilitas yang diharapkan, yang
dikembangkan pada tahun '44 abad terakhir oleh John von Neumann dan
Oskar Morgenstern. Dari titik ini, jalan menuju pengembangan
keuangan
perilaku sekarang ditandai.




 








Sejak tahun 1990-an, cara-cara baru untuk mempelajari dan memeriksa
cara orang membuat pilihan telah ditambahkan. Wawasan yang bahkan
tidak bisa dibayangkan beberapa tahun sebelumnya. Memang,
pendekatan
multifaktorial dan multidisiplin telah mendorong para peneliti
untuk
menggunakan peralatan medis mutakhir untuk mencoba menafsirkan
bagaimana otak bekerja selama proses pemilihan.




 








Orang berpikir tentang penemuan neuromarketing dan neuroeconomics,
misalnya, yang melibatkan penggunaan pencitraan resonansi magnetik
untuk mengetahui wilayah otak mana yang diaktifkan dan beroperasi
ketika tiba saatnya untuk membuat investasi atau keputusan
pembelian.




 








Dalam beberapa tahun terakhir, pengakuan tertinggi atas keuangan
perilaku di Olympus teori ekonomi terkemuka datang dengan pemberian
Hadiah Nobel Ekonomi (2017) kepada psikolog Dr Richard H. Thaler
untuk studinya tentang ekonomi perilaku. 





 








Dalam karyanya, Thaler mendemonstrasikan bahwa keputusan individu
dalam bidang ekonomi dapat dipelajari dan dijelaskan melalui metode
psikologi kognitif, sehingga membangun (seperti yang dilaporkan
oleh
Akademi Swedia selama pemberian hadiah) jembatan antara analisis
ekonomi dan psikologis dari proses pengambilan keputusan
individu.




 








Secara keseluruhan, kita dapat mendefinisikan ekonomi perilaku
sebagai disiplin ilmu yang mempelajari cara di mana kecenderungan
psikologis memengaruhi perilaku keuangan investor dan pedagang.
Selain itu, disiplin ini mampu menganalisis dan menunjukkan
distorsi
yang mungkin menjadi sumber anomali pasar.
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